ABSTRAK

Skripsi ini dibuat untuk menganalisis sejarah dan perkembangan Pondok
Tengah Kamulan pada tahun 1790 hingga 1840 melalui tinjauan historis. Penelitian
ini memuat dua rumusan masalah, 1) bagaimana latar belakang pendirian Pondok
Tengah pada tahun 1790, 2) bagaimana perkembangan Pondok Tengah tahun 1790
hingga 1840. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menjelaskan latar belakang
pendirian Pondok Tengah oleh Kiai Ahmad Yunus, kemudian menjelaskan
perkembangan strategis Pondok Tengah periode tahun 1790 hingga 1840 yang
berfokus pada strategi dakwah, pola pengelolaan pendidikan, dan pengaruh sosial-
ekonomi pesantren bagi masyarakat sekitar Trenggalek. Metode yang digunakan
ialah metode penelitian sejarah yang terdiri dari beberapa tahapan yaitu heuristik,
kritik sumber, interpretasi, dan historiografi. Hasil temuan dalam penulisan ini
ialah pemahaman tentang proses pendirian Pondok Tengah oleh Kiai Ahmad Yunus
yang dikenal dengan sebutan Sunan Wilis yang masih memiliki darah keturunan
bangsawan Mataram Islam, lalu pemahaman tentang perkembangan Pondok
Tengah hingga masa transisi kepemimpinan di masa Kiai Ali Murtadho. Dalam
konteks sejarah lokal, pendirian Pondok Tengah merupakan respon spiritual
individual dan manifestasi praksis keagamaan yang memadukan aspek dakwah,
pendidikan, dan pembentukan peradaban masyarakat yang berlandaskan nilai-nilai
Islam. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran utuh mengenai posisi
dan kontribusi pesantren sebagai agen transformasi sosial.
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ABSTRACT

This thesis was written to analyze the history and development of Pondok
Tengah Kamulan from 1790 to 1840 through a historical review. This study contains
two problem formulations, 1) what is the background of the establishment of
Pondok Tengah in 1790, 2) how did Pondok Tengah develop from 1790 to 1840.
This study aims to explain the background of the establishment of Pondok Tengah
by Kiai Ahmad Yunus, then explain the strategic development of Pondok Tengah
from 1790 to 1840 which focuses on the da'wah strategy, educational management
patterns, and the socio-economic influence of Islamic boarding schools on the
community around Trenggalek. The method used is a historical research method
consisting of several stages, namely heuristics, source criticism, interpretation, and
historiography. The findings in this writing are an understanding of the process of
establishing Pondok Tengah by Kiai Ahmad Yunus, known as Sunan Wilis, who still
has the blood of the Mataram Islamic nobility, then an understanding of the
development of Pondok Tengah until the transition period of leadership during the
time of Kiai Ali Murtadho. In the context of local history, the establishment of
Pondok Tengah was an individual spiritual response and a manifestation of
religious practice that combined aspects of preaching, education, and the formation
of a social civilization based on Islamic values. This research is expected to provide
a comprehensive picture of the position and contribution of Islamic boarding
schools as agents of social transformation.
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